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Preparation and Characterization of Submicro Particles Chitosan-Alginate 

Carrier of Ethanol Extract of Kirinyuh (Chromolaena odorata L.)  

with Variation of CaCl2 Concentration 

 

Faizah Refani 
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ABSTRACT 

 

Utilization of pharmaceutical technology in the form of submicro-particles of 

kirinyuh leaf ethanol extract aims to overcome the problem of the nature of 

flavonoid compounds that are easily oxidized and damaged by the influence of 

high temperature and light intensity. Flavonoids are secondary metabolites that 

have the potential as antioxidants. The manufacture of polymer-based 

submicroparticles in the form of chitosan-alginate and calcium chloride stabilizer 

using the ionic gelation method, in principle, reduces the particle size to 

submicroscopic size in order to increase stability so that the encapsulated active 

substance has high effectiveness. This study aims to determine the effect of 

variations in the concentration of CaCl2 of each formula of 20, 40, 100 μL on the 

resulting submicroparticles. The best formula is determined based on the highest 

EE percent value, then particle characterization is carried out, physical stability 

testing is carried out using the heating cooling cycle method. The percent yield of 

EE formulas 1, 2, and 3 is 96.160%, respectively; 96,451% and 94,731%. The 

results of the submicro particle characterization of the best formula (F2) showed a 

particle size value of 497.6 nm; PDI 0.477 and zeta potential +40,666 mV. The 

results of the stability test of the best formula have an organoleptic odor with a 

characteristic extract, there is a change in the color of the submicroparticles from 

clear greenish yellow to cloudy green, a precipitate is formed little by little in each 

cycle, there is a decrease in pH from 2.5 to 2.4 and a decrease in levels of 8.249%. 

Based on the data obtained, the submicron suspension has good particle 

characterization but lacks physical stability. 

 

Keyword(s): Kirinyuh leaves (Chromolaena odorata L.) Chitosan, Natrium 

Alginate, CaCl2, Ionic Gelation. 
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Preparasi dan Karakterisasi Submikro Partikel Kitosan-Alginat 

Pembawa Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 

Dengan Variasi Konsentrasi CaCl2 

 

Faizah Refani 

08061381722116 

 

ABSTRAK 

 

Pemanfaatan teknologi farmasi dalam bentuk submikro partikel ekstrak etanol 

daun kirinyuh bertujuan untuk mengatasi permasalahan sifat senyawa flavonoid 

yang mudah teroksidasi dan rusak terhadap pengaruh suhu dan intensitas cahaya 

tinggi. Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antioksidan. Pembuatan submikro partikel berbasis polimer berupa kitosan-alginat 

dan stabilizer kalsium klorida dengan metode gelasi ionik prinsipnya mengecilkan 

ukuran partikel hingga berukuran submikro guna meningkatkan stabilitas 

sehingga zat aktif yang terenkapsulasi memiliki efektifitas yang tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi CaCl2 masing-

masing formula sebesar 20, 40, 100 μL terhadap submikro partikel yang 

dihasilkan. Formula terbaik ditentukan berdasarkan nilai persen EE tertinggi, 

kemudian dilakukan karakterisasi partikel, pengujian stabilitas fisik dengan 

metode heating cooling cycle. Hasil persen EE formula 1, 2, dan 3 berturut-turut 

sebesar 96,160 %; 96,451 % dan 94,731 %. Hasil karakterisasi submikro partikel 

formula terbaik (F2) menunjukkan nilai ukuran partikel sebesar 497,6 nm; PDI 

0,477 dan zeta potensial +40,666 mV. Hasil uji stabilitas formula terbaik memiliki 

organoleptis berbau khas ekstrak, terjadi perubahan warna submikro partikel dari 

kuning kehijauan jernih menjadi hijau keruh, terbentuk sedikit demi sedikit 

endapan disetiap siklusnya, terjadi penurunan pH dari 2,5 menjadi 2,4 dan 

mengalami penurunan kadar sebesar 8,249%. Berdasarkan data yang didapat, 

supensi submikro memiliki karakterisasi partikel yang baik namun kurang dalam 

kestabilan secara fisik. 

 

Kata kunci: Daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.), Kitosan, Natrium 

Alginat, CaCl2, Gelasi Ionik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman herbal menjadi pilihan masyarakat Indonesia untuk mengobati 

berbagai jenis penyakit. Pemanfaatannya terus meningkat sejalan dengan 

berkembangnya industri farmasi. Kirinyuh (Chromolaena odorata) merupakan 

tanaman famili Asteraceae, dipilih karena belum dimanfaakan secara optimal dan 

dianggap sebagai tanaman penganggu yang sulit diberantas (Chakraborty et al., 

2011). Ekstrak kasar daun kirinyuh memiliki efek antioksidan (Fitrah dkk, 2017). 

Aktifitas antioksidan didapat dari senyawa flavonoid yang terdapat dalam daun 

kirinyuh berupa kuersetin (Solihah et al., 2020). Kuersetin merupakan bagian 

senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Nuraeni 

dkk, 2019). 

Kemampuan daun kirinyuh sebagai antioksidan didukung penelitian secara 

in vivo dan in vitro esktrak daun kiriyuh terdapat antiokisdan dengan nilai IC50 

sebesar 84,319  µg/mL dan nilai ED50 sebesar 312,241 mg/KgBB (Munawwaroh 

(2019). Umairo (2019) juga membuktikan ekstrak etanol daun kirinyuh memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 216,074 mg/kgBB. Flavonoid 

sebagai antioksidan mendonasikan atom hidrogennya untuk mengikat radikal 

bebas sehingga terbentuk ikatan yang lebih stabil (Simanjuntak, 2012). Secara 

tradisional daun kirinyuh dimanfaatkan sebagai penyembuh luka, obat malaria, 

dan antidiare (Vital and Rivera, 2009). 

Kandungan senyawa flavonoid pengaruh cahaya, oksidasi dan berbagai 



 

 

 

 

kondisi yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan struktur serta fungsi 

sebagai zat aktif menurun. Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

permasalahan tersebut dengan memodifikasi ukuran partikel menjadi submikro 

(Haryono, 2017).  

Teknologi submikro partikel merupakan bidang ilmu farmasi dengan 

ukuran 200–500 nm sebagai sistem penghantaran obat yang pelepasannya 

terkontrol (Mardiyanto dkk, 2018; Reis et al., 2006). Ukuran submikro cukup 

aman untuk terapi karena apabila lebih kecil dapat menembus inti sel yang 

menyebabkan kerusakan genetik dan mutasi yang tidak diinginkan (Rawat et al., 

2006). Dalam sistem penghantaran obat, submikro partikel berperan sebagai 

pembawa (carrier) dengan cara melarutkan, menjebak, mengenkapsulasi, atau 

menempelkan obat di dalam matriksnya (Mahmudah, 2020). Target terapi 

submikro partikel ekstrak etanol daun kirinyuh sebagai antioksidan spesifiknya 

dengan menghambat enzim tirosinase pada sel melanosit penghasil melanin 

(Briganti, 2003) yang terletak pada kulit bagian epidermis tepatnya di stratum 

basal (Park and Yaar, 2012). 

Perubahan ukuran partikel submikro dapat mempengaruhi aktivitas 

antioksidan, karena ukuran dari partikel kecil dapat meningkatkan luas permukaan 

sehingga senyawa flavonoid yang terjerap lebih banyak dan aktivitas antioksidan 

yang dihasilkan semakin besar (Sriyanti et al., 2017). Selain itu, submikro partikel 

dapat memberikan efek farmakologis dengan dosis yang lebih kecil (efisien) (Wu 

et al., 2005), meningkatkan kestabilan zat aktif yang memiliki kelarutan rendah 

dengan cara melindunginya dari degradasi lingkungan (penguraian, enzimatis, 



 

 

 

 

oksidasi, hidrolisis), serta mengontrol pelepasan zat aktif menuju daerah yang 

spesifik (tertarget) (Mohanraj and Chen, 2006).  

Komponen penting pembuatan submikro partikel adalah polimer penjerap 

dan stabilizer. Polimer penjerap berfungsi sebagai pembawa dan pelindung 

ekstrak daun kirinyuh dengan cara melapisi ekstrak tetapi dapat didegradasi dan 

diterima baik oleh tubuh (Fadilah, 2008). Polimer kitosan bersifat kationik, 

memiliki luas permukaan tinggi, dan stabil selama penggunaan (Agnihotri, 2004). 

Sedangkan natrium alginat bersifat mucoadhesive yang dapat meningkatkan 

bioavaibilitas dalam bentuk submikro partikel (Thwala, 2010).  

Penggunaan kombinasi polimer alami kitosan dan natrium alginat sebagai 

sistem penghantaran lebih sering digunakan memilik sifat biodegradabel, tidak 

toksik, harganya murah, dan  biokompatibel (Angshuman et al., 2010). Kitosan-

alginat memiliki muatan yang berlawan, dengan metode ikatan sambung akan 

membentuk kompleks polielektrolit sehingga dapat menjerap dan melindungi 

ekstrak submikro partikel (Friedli and Schlager, 2005). 

Submikro partikel obat yang telah dijerap oleh polimer dapat membentuk 

suatu aglomerasi atau penggumpalan. Penggumpalan ini dapat dicegah dengan 

penambahan stabilizer berupa kalsium klorida (CaCl2). Selain itu CaCl2 berfungsi 

sebagai crosslinker, bekerja dengan adanya proses ikatan sambung silang di 

dalam larutan submikro (Mardiyanto, 2013). Kalsium klorida (CaCl2) akan 

menurunkan tingginya tegangan permukaan antar partikel digantikan  ion kalsium 

dari  ion natrium di natrium alginat sehingga  polimer menjadi kuat yang melapisi 

ekstrak daun kirinyuh sehingga memeperoleh hasil enkapsulasi partikel yang baik 



 

 

 

 

dan stabil  (Abdelwahed, 2006).  

Mahmudah (2020) dalam penelitiannya telah melakukan pengembangan 

teknologi nanopartikel dengan penambahan variasi konsentrasi CaCl2 20 μL, 40 

μL, dan 100 μL pada ekstrak rimpang jahe didapatkan bahwa formula terbaik (F1, 

20 μL) dan persen efisiensi enkapsulasi yang dihasilkan sebesar 92,4658%. 

Ukuran partikel yang didaptkan sebesar 355,7 nm dan PDI sebesar 0,253 artinya 

partikel tersebut terdistribusi homogen dan stabil karena nilai zeta potensial 

sebesar 37,2. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian 

mengenai pemanfaatan teknologi farmasi submikro partikel ekstrak etanol daun 

kirinyuh pembawa kitosan-alginat, mengetahui penambahan kalsium klorida 

untuk mendapatkan hasil optimal stabilizer (CaCl2) dalam melapisi zat aktif dan 

polimer serta mengetahui karakterisasi submikro partikel yang dihasilkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi CaCl2 terhadap persen efisiensi 

enkapsulasi (%EE) submikro partikel ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata L.)?  

2. Berapa persen Efisiensi Enkapsulasi (%EE), ukuran partikel, PDI (Poly 

Dispersity Index) dan zeta potensial formula terbaik submikro partikel 

ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.)?  

3. Bagaimana hasil uji stabilitas formula terbaik submikro partikel ekstrak 



 

 

 

 

etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dengan menggunakan 

metode Heating Cooling cycle? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui pengaruh variasi CaCl2 terhadap persen efisiensi enkapsulasi 

(%EE) submikro partikel ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata L.). 

2. Mengetahui persen Efisiensi Enkapsulasi (%EE), ukuran partikel, PDI 

(Poly Dispersity Index) dan zeta potensial formula terbaik submikro 

partikel ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.). 

3. Mengetahui hasil uji stabilitas formula terbaik submikro partikel ekstrak 

etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dengan menggunakan 

metode Heating Cooling Cycle ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dalam bidang pengembangan teknologi industri farmasi 

bahan alam terutama pemahaman mengenai preparasi dan karakterisasi submikro 

partikel ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dengan variasi 

konsentrasi CaCl2.  
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